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Abstrak

Pembelajaran bahasa dalam konteks inklusif menuntut strategi yang dapat mengakomodasi keberagaman
kemampuan siswa, khususnya dalam pemerolehan Bahasa Arab. Permasalahan utama dalam penelitian ini adalah
belum optimalnya pengembangan keterampilan komunikasi dasar (BICS) dan kemampuan bahasa akademik
(CALP) bagi siswa berkebutuhan khusus, seperti slow learner, ADHD, dan siswa dengan gangguan komunikasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi optimal dalam mengembangkan BICS dan CALP dalam kelas
Bahasa Arab inklusif. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi kelas, wawancara guru, dan analisis dokumen pembelajaran. Data dianalisis secara deskriptif
melalui reduksi, kategorisasi, dan interpretasi berdasarkan teori BICS-CALP dan prinsip pendidikan inklusif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa integrasi pendekatan interaktif, scaffolding, dan media visual-kinestetik dapat
meningkatkan penguasaan BICS, sementara pendekatan berbasis pemecahan masalah dan adaptasi materi
mendukung perkembangan CALP. Penyajian data disusun dalam bentuk tabel temuan dan interpretasi tematik.
Kesimpulan dari penelitian ini menekankan pentingnya diferensiasi strategi pembelajaran dan pengembangan
kurikulum adaptif sebagai solusi untuk mengatasi kesenjangan penguasaan bahasa di kelas inklusif. Temuan ini
memberikan kontribusi praktis dalam merancang pembelajaran Bahasa Arab yang responsif terhadap kebutuhan
semua siswa.

Kata Kunci: Teori BICS CALP, Pembelajaran Bahasa Arab, Inklusi, Pendidikan Diferensial
Abstract

Language learning in an inclusive context requires strategies that accommodate the diverse abilities of students,
particularly in the acquisition of Arabic. The main issue addressed in this study is the suboptimal development of
Basic Interpersonal Communicative Skills (BICS) and Cognitive Academic Language Proficiency (CALP) among
students with special needs, such as slow learners, students with ADHD, and those with speech or hearing
impairments. This research aims to analyze optimal strategies for developing BICS and CALP in inclusive Arabic
language classrooms. The study employed a qualitative approach, with data collected through classroom
observations, teacher interviews, and document analysis. Data were analyzed descriptively through reduction,
categorization, and interpretation based on the BICS-CALP framework and inclusive education principles. The
results indicate that the integration of interactive approaches, scaffolding techniques, and visual-kinesthetic media
significantly enhances BICS acquisition, while problem-based learning and adapted materials support CALP
development. Data presentation is provided in thematic tables and interpretive summaries. The study concludes
that differentiated teaching strategies and adaptive curriculum design are essential solutions to address the
language proficiency gap in inclusive classrooms. These findings offer practical contributions to the design of
Arabic language instruction that is responsive to the needs of all learners.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa dalam konteks inklusif menuntut pendekatan yang dapat
mengakomodasi keberagaman kemampuan siswa, khususnya dalam pemerolehan Bahasa
Arab (Rahman et al., 2022). Pendidikan inklusif bertujuan untuk memberikan akses yang
setara bagi semua siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, agar dapat
berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran (Hasan, Nurharini, et al., 2024).
Namun, dalam praktiknya, banyak tantangan yang masih dihadapi dalam implementasi
pendidikan inklusif, terutama dalam aspek pengajaran bahasa yang menuntut adaptasi strategi
yang lebih fleksibel dan efektif.

Salah satu permasalahan utama dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas inklusif
adalah kesenjangan antara keterampilan komunikasi dasar (Basic Interpersonal
Communicative Skills atau BICS) dan keterampilan akademik (Cognitive Academic
Language Proficiency atau CALP) (Nadzir & Halim, 2022). BICS merujuk pada kemampuan
komunikasi sehari-hari yang lebih mudah diperoleh karena bersifat kontekstual dan tidak
memerlukan pemrosesan kognitif yang kompleks (Cummins, 2003). Sebaliknya, CALP
mencakup kemampuan bahasa yang lebih tinggi, seperti memahami teks akademik, menulis
laporan, dan berpikir analitis dalam bahasa yang dipelajari (Cummins, 2003). Siswa dengan
kebutuhan khusus sering kali mengalami kesulitan dalam mencapai tingkat CALP yang
memadai, yang menghambat partisipasi mereka dalam kegiatan akademik secara optimal
(Adi Wijayanto et.al).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ada kesenjangan yang signifikan antara
pendekatan pembelajaran yang diterapkan di kelas inklusif dengan kebutuhan nyata siswa
dalam memperoleh keterampilan BICS dan CALP secara seimbang. Beberapa studi
mengungkapkan bahwa banyak metode pembelajaran yang masih berfokus pada aspek
komunikatif dasar tanpa memberikan dukungan yang memadai untuk pengembangan
keterampilan akademik. Selain itu, kurangnya adaptasi kurikulum dan strategi pengajaran
yang sesuai dengan karakteristik siswa inklusif menjadi faktor utama yang menyebabkan
kesulitan dalam pemerolehan bahasa secara komprehensif.

Studi yang dilakukan oleh Nadzir dan Halim (Nadzir & Halim, 2022)
mengungkapkan bahwa pendekatan berbasis komunikasi dalam pembelajaran bahasa sering
kali hanya mengembangkan BICS tanpa memperhatikan perkembangan CALP, yang
menyebabkan kesenjangan dalam pemahaman akademik siswa. Sementara itu, penelitian oleh
Nurharini dkk (Nurharini et al., 2021) menunjukkan bahwa tanpa strategi yang mendukung
pemerolehan bahasa akademik, siswa dengan kebutuhan khusus cenderung mengalami
keterlambatan dalam pemrosesan kognitif yang lebih tinggi. Selain itu, riset yang dilakukan
oleh Guo dan Feng (Guo & Feng, 2024) menyoroti pentingnya integrasi bahasa akademik
dalam pengajaran berbasis konten untuk meningkatkan CALP di lingkungan pendidikan
inklusif. Meskipun penelitian-penelitian ini telah membahas berbagai aspek dalam
pemerolehan bahasa di kelas inklusif, belum ada kajian yang secara spesifik mengoptimalkan
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strategi integratif untuk mengembangkan BICS dan CALP secara seimbang dalam konteks
pembelajaran Bahasa Arab inklusif.

Penelitian ini menawarkan kebaharuan dengan mengembangkan model pembelajaran
yang mengombinasikan strategi komunikasi, pendekatan berbasis konten, dan teknologi
pendidikan untuk memastikan keseimbangan antara BICS dan CALP bagi siswa dengan
kebutuhan khusus (Hasan, 2023). Dengan menerapkan strategi berbasis scaffolding,
pemanfaatan media digital interaktif, serta pendekatan proyek berbasis komunikasi akademik,
penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif yang lebih efektif dalam mendukung
keberhasilan pemerolehan Bahasa Arab di kelas inklusif (Puntambekar, 2022).

Dalam teori pemerolehan bahasa, Cummins (Cummins, 1979a) menekankan bahwa
perbedaan antara BICS dan CALP harus diperhatikan dalam perancangan strategi
pembelajaran bahasa, terutama dalam lingkungan multibahasa dan inklusif. Teori ini
menyatakan bahwa pemerolehan BICS dapat dicapai dalam waktu yang relatif singkat
(sekitar 1-2 tahun), sementara pengembangan CALP membutuhkan waktu yang lebih lama
(sekitar 5-7 tahun) dan memerlukan intervensi pendidikan yang lebih mendalam (Cummins,
1979). Oleh karena itu, pendekatan yang hanya menitikberatkan pada aspek komunikasi
sehari-hari tanpa memberikan perhatian pada keterampilan akademik akan menghambat
perkembangan linguistik dan kognitif siswa secara keseluruhan.

Selain itu, Vygotsky (Cole & SCRIBNER, 1978) melalui teori Zone of Proximal
Development (ZPD) menekankan pentingnya scaffolding dalam pembelajaran bahasa, di
mana guru perlu memberikan dukungan yang sesuai dengan kemampuan siswa hingga
mereka mencapai tingkat kompetensi yang lebih tinggi (Purwasih & Sahnan, 2022). Dalam
konteks pembelajaran Bahasa Arab inklusif, strategi ini dapat diterapkan dengan memberikan
latihan bertahap, penggunaan teknologi pendidikan, serta pendekatan berbasis proyek yang
melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas komunikasi yang lebih menantang (Hariana,
2021).

Penelitian terkini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pendidikan dalam
pembelajaran bahasa dapat membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama bagi
siswa dengan kebutuhan khusus (Hasan, Aziz, et al., 2024, p. 265). Penggunaan media
interaktif, aplikasi pembelajaran berbasis digital, serta metode pembelajaran berbasis visual
dan kinestetik terbukti mampu mempercepat pemerolehan bahasa serta mengurangi hambatan
dalam memahami konsep akademik (Agustin et al., 2024, p. 872). Dengan demikian,
diperlukan strategi pengajaran yang mengombinasikan berbagai pendekatan untuk
memastikan bahwa siswa inklusif dapat mengembangkan keterampilan BICS dan CALP
secara seimbang.

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
strategi optimal dalam mengembangkan BICS dan CALP bagi siswa di kelas Bahasa Arab
inklusif. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana kombinasi berbagai pendekatan,
seperti scaffolding, teknologi pendidikan, dan model pembelajaran komunikatif, dapat
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memberikan hasil yang lebih efektif dalam pemerolehan Bahasa Arab bagi siswa dengan
kebutuhan khusus. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan metode pembelajaran yang lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan
beragam siswa dalam lingkungan pendidikan modern.

Selain itu, penelitian ini menawarkan nilai baru dalam pengembangan strategi
pembelajaran bahasa yang berbasis kebutuhan individu, serta memberikan solusi inovatif
untuk meningkatkan efektivitas pengajaran Bahasa Arab dalam lingkungan inklusif. Dengan
memahami dan mengoptimalkan perbedaan antara BICS dan CALP, diharapkan siswa
dengan kebutuhan khusus dapat memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna serta
mampu menguasai Bahasa Arab dengan lebih baik. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
manfaat tidak hanya bagi pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran, tetapi juga
bagi para pendidik, pembuat kebijakan, serta institusi pendidikan yang berupaya mewujudkan
sistem pendidikan inklusif yang lebih efektif dan berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk
menganalisis implementasi optimasi BICS-CALP dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas
inklusif MTs Wachid Hasyim Surabaya (Miles & Michael, 1992). Subjek penelitian
mencakup siswa berkebutuhan khusus yang terdiri dari siswa dengan gangguan pendengaran,
gangguan bicara, ADHD, slow learner, serta siswa dengan kebutuhan emosional khusus.
Guru yang mengajar di kelas inklusif juga dilibatkan sebagai informan kunci untuk
mendapatkan informasi mendalam terkait strategi pembelajaran yang diterapkan (Miles et al.,
1992).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode utama. Pertama, observasi
langsung di kelas dilakukan secara partisipatif selama proses pembelajaran berlangsung,
dengan menggunakan lembar observasi terstruktur yang mencatat interaksi guru dan siswa,
penggunaan strategi BICS-CALP, serta respon siswa terhadap materi. Kedua, wawancara
mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru dan beberapa siswa berkebutuhan
khusus yang dipilih secara purposif. Wawancara ini bertujuan untuk mengeksplorasi
pengalaman, hambatan, dan strategi yang dirasakan efektif dalam pengembangan BICS dan
CALP. Ketiga, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis dokumen
seperti kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan bahan ajar yang digunakan
dalam kelas inklusif (Miles et al., 1992).

Teknik analisis data dilakukan secara tematik melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data yang telah dikumpulkan dikodekan berdasarkan tema-
tema yang relevan, seperti strategi pembelajaran, hambatan siswa, dan efektivitas kurikulum
adaptif. Untuk memastikan validitas dan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari guru, siswa, dan dokumen, sedangkan triangulasi metode
dilakukan dengan mengombinasikan data dari observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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Pendekatan ini dilakukan untuk meningkatkan keakuratan interpretasi data dan memperkuat
kredibilitas temuan (Rusandi & Muhammad Rusli, 2021, pp. 48-60).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi optimasi BICS-CALP dalam
kelas Bahasa Arab inklusif di MTs Wachid Hasyim Surabaya. Data diperoleh dari observasi,
wawancara, dan analisis dokumen. Hasil utama penelitian disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1. Implementasi BICS dan CALP dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Aspek Indikator Observasi di Keterangan
Kelas

BICS (Basic
Interpersonal  Penggunaan bahasa dalam Cukup Siswa lebih aktif dalam komunikasi
Communication komunikasi sehari-hari  dominan sederhana, tetapi belum sistematis
Skills)
CALP
(Cognitive Pemahaman teks Kurang Kesulitan  dalam  memahami  teks
Academic akademik dan konsep . akademik, terutama bagi siswa
Language bahasa optimal berkebutuhan khusus

Proficiency)

. . Guru menggunakan pendekatan
Strategi Penggunaan metode Sebagian I .
Pengajaran interaktif dan adaptif diterapkan komunikatif, tetapi kurang mendalam
g P P dalam aspek akademik
. Kesesuaian materi ajar Kurikulum masih bersifat umum dan
Kurikulum . Kurang . .
Adatif dengan kebutuhan S|s.wa0 timal belum sepenuhnya disesuaikan untuk
P inklusif P siswa berkebutuhan khusus

Tabel selanjutnya yang akan dipaparkan peneliti menggambarkan bahwa setiap jenis
siswa berkebutuhan khusus menghadapi tantangan yang berbeda dalam aspek BICS dan
CALP. Oleh karena itu, strategi pembelajaran yang diterapkan harus disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan masing-masing siswa agar mereka dapat mengembangkan
kemampuan bahasa Arab secara optimal dalam lingkungan inklusif.

Tabel 2. Klasifikasi Siswa Berkebutuhan Khusus dan Tantangannya dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Jenis Siswa

Tantangan dalam Kebutuhan Khusus
Berkebutuhan  Tantangan dalam BICS CALP dalam Pembelajaran
Khusus

. Kesulitan fokus dalam Kesulitan memahami Strategi pembelajaran
Siswa dengan . . d A
percakapan panjang, teks  akademik  yang berbasis gamifikasi,

ADHD . . . . 4 .

sering terdistraksi panjang dan kompleks  pendekatan multisensori
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Jenis Siswa

Tantangan dalam Kebutuhan Khusus
Berkebutuhan  Tantangan dalam BICS CALP dalam Pembelajaran
Khusus
Memerlukan lebih banyak Kesulitan memahami Materi yang lebih
Slow Learner waktu untuk memahami konsep tata bahasa dan sederhana dan bertahap,
percakapan dasar struktur kalimat dukungan visual

Siswa dengan Sulit mengucapkan Kata Sulit memahami konsep Penggungan _ Isyarat,
kebahasaan yang teknologi berbasis suara

Gangguan Bicara atau kalimat dengan jelas dijelaskan secara verbal  dan gambar

Pemahaman terhadap

Siswa dengan Kesulitan menangkap teks akademik sangat Penggunaan _teks tertulis,

Gangguan . media visual, dan
percakapan lisan terbatas tanpa bantuan . .

Pendengaran visual interpreter bahasa isyarat

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi kelas, wawancara
dengan guru, serta analisis dokumen pembelajaran, implementasi BICS-CALP dalam
pembelajaran Bahasa Arab di kelas inklusif MTs Wachid Hasyim Surabaya menunjukkan
dominasi keterampilan komunikasi dasar (BICS) dibandingkan dengan keterampilan
akademik (CALP), yang tercermin dari tingginya partisipasi siswa dalam percakapan sehari-
hari namun rendahnya kemampuan dalam memahami teks akademik dan struktur bahasa
yang kompleks. Data pada Tabel 1 mengungkap bahwa penggunaan metode interaktif
sebagian telah diterapkan, namun kurang mendalam dalam aspek akademik, sementara
kurikulum yang digunakan masih bersifat umum dan belum sepenuhnya disesuaikan untuk
siswa dengan kebutuhan khusus, sebagaimana terlihat dalam kesulitan siswa slow learner dan
ADHD dalam memahami konsep tata bahasa, serta keterbatasan siswa dengan gangguan
bicara dan pendengaran dalam mengikuti pembelajaran verbal. Tabel 2 mempertegas bahwa
masing-masing jenis siswa berkebutuhan khusus menghadapi tantangan yang spesifik baik
dalam aspek BICS maupun CALP, sehingga membutuhkan pendekatan pembelajaran yang
disesuaikan seperti gamifikasi, dukungan visual, media berbasis suara dan teks, serta
penggunaan interpreter.

Bukti otentik dari data lapangan turut mendukung temuan ini, seperti yang dinyatakan
oleh guru mata pelajaran dalam wawancara dengan peneliti, “Anak-anak dengan gangguan
pendengaran biasanya hanya bisa menangkap materi kalau saya bantu dengan gambar atau
teks di layar, kalau cuma penjelasan lisan, mereka tidak paham.” Catatan observasi juga
menunjukkan bahwa salah satu siswa dengan ADHD terlihat kesulitan fokus saat guru
menjelaskan struktur kalimat, namun mampu aktif menjawab saat kegiatan berbasis
permainan dilakukan. Dengan demikian, untuk mengoptimalkan pembelajaran Bahasa Arab
dalam konteks inklusif, diperlukan kurikulum yang lebih adaptif dan strategi pengajaran
eksplisit yang berorientasi pada kebutuhan individual siswa, seperti pendekatan
Differentiated Instruction dan Universal Design for Learning, agar keseimbangan antara
BICS dan CALP dapat tercapai secara lebih efektif.

Pembahasan
Dominasi BICS dalam Pembelajaran Bahasa Arab
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Dari hasil observasi, terlihat bahwa keterampilan komunikasi dasar (BICS) lebih
dominan dalam kelas Bahasa Arab inklusif. Siswa lebih mudah berkomunikasi dalam
percakapan sehari-hari, seperti menyapa, bertanya, dan menjawab dalam bahasa Arab.
Namun, penggunaan bahasa masih terbatas pada konteks sederhana dan kurang berkembang
dalam struktur kalimat yang kompleks. Pembelajaran Bahasa Arab di kelas inklusif di MTs
Wachid Hasyim Surabaya menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi dasar (BICS) lebih
mudah dikuasai dibandingkan keterampilan akademik (CALP).

Temuan ini sejalan dengan penelitian Cummins (Cummins, 2000) yang menyatakan
bahwa BICS dapat berkembang dalam waktu singkat melalui interaksi sosial, sedangkan
CALP memerlukan waktu lebih lama karena melibatkan proses kognitif yang lebih kompleks.
Dalam konteks kelas inklusif, siswa dengan kebutuhan khusus seperti ADHD, slow learner,
dan gangguan pendengaran menunjukkan kecenderungan yang sama: mereka lebih aktif
dalam komunikasi sehari-hari tetapi mengalami hambatan dalam memahami teks akademik
atau menyusun argumen secara sistematis dalam bahasa Arab (Hasan, Naseha, et al., 2024).

Kurangnya pengembangan CALP dalam kelas Bahasa Arab inklusif juga dapat
dikaitkan dengan minimnya strategi pembelajaran yang secara eksplisit menargetkan
keterampilan akademik (Mascolo, 2005). Penelitian Hasan (Hasan, Aziz, et al., 2024)
menekankan bahwa pendekatan berbasis tugas dan scaffolding sangat penting dalam
meningkatkan CALP, terutama bagi siswa dengan latar belakang linguistik yang beragam.
Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa pendekatan yang diterapkan di MTs Wachid
Hasyim masih berfokus pada komunikasi lisan dengan struktur yang sederhana. Hal ini
menyebabkan siswa kurang terlatih dalam membaca teks akademik, memahami konsep tata
bahasa secara mendalam, dan mengekspresikan ide dalam bentuk tulisan formal.

Implikasi dari temuan ini menunjukkan perlunya pengembangan kurikulum yang
lebih adaptif untuk mengatasi kesenjangan antara BICS dan CALP. Salah satu solusinya
adalah menerapkan strategi pembelajaran berbasis konten (Content-Based Instruction/CBI)
yang mengintegrasikan pemahaman akademik dalam aktivitas komunikatif. Selain itu,
penggunaan teknologi seperti aplikasi pembelajaran interaktif dan metode multimodal juga
dapat membantu siswa berkebutuhan khusus dalam mengembangkan CALP secara lebih
efektif. Dengan mengadaptasi pendekatan ini, pembelajaran Bahasa Arab di kelas inklusif
dapat lebih optimal dalam mengembangkan kompetensi berbahasa siswa secara menyeluruh,
baik dalam aspek komunikasi sosial maupun akademik.

Kesenjangan dalam Penguasaan CALP

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa berkebutuhan khusus menghadapi
tantangan dalam memahami materi akademik (CALP). Beberapa siswa, terutama yang
tergolong slow learner dan ADHD, mengalami kesulitan dalam membaca dan memahami
teks akademik. Siswa dengan gangguan bicara dan pendengaran juga memerlukan dukungan
tambahan dalam memahami konsep bahasa secara mendalam.

Kesenjangan dalam penguasaan CALP yang ditemukan dalam penelitian ini
menguatkan teori Cummins (Cummins, 1979a) bahwa perkembangan keterampilan akademik
dalam bahasa kedua memerlukan waktu lebih lama dibandingkan keterampilan komunikasi

dasar (Cahyati & Maulani, 2023, pp. 16-30). Siswa berkebutuhan khusus, terutama slow
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learner dan ADHD, mengalami kesulitan dalam memahami teks akademik yang memerlukan
pemrosesan kognitif lebih dalam. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Asri (Asri et al.,
2023) yang menyoroti bahwa siswa dengan kesulitan belajar memerlukan strategi scaffolding
yang lebih intensif dalam memahami konsep bahasa. Dalam konteks kelas Bahasa Arab
inklusif di MTs Wachid Hasyim Surabaya, kurangnya adaptasi kurikulum dan strategi
diferensiasi pengajaran menjadi faktor yang memperburuk kesenjangan ini.

Selain itu, siswa dengan gangguan bicara dan pendengaran juga memerlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih multisensorik untuk meningkatkan pemahaman konsep
bahasa Arab. Menurut penelitian Hasan (Hasan, Sutaman, et al., 2024), penggunaan
kombinasi visual, audio, dan kinestetik dapat meningkatkan pemahaman siswa dengan
hambatan sensorik dalam pembelajaran bahasa. Namun, dalam observasi di kelas inklusif,
metode yang digunakan masih berfokus pada komunikasi verbal tanpa dukungan visual yang
cukup, sehingga siswa dengan gangguan pendengaran mengalami kesulitan dalam memahami
konsep gramatikal dan akademik secara menyeluruh. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang ada belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan belajar siswa inklusif.

Implikasi dari temuan ini menegaskan perlunya strategi pengajaran yang lebih adaptif
untuk mengembangkan CALP pada siswa berkebutuhan khusus. Salah satu solusi yang dapat
diterapkan adalah pendekatan Content-Based Instruction (CBI), yang mengintegrasikan
pembelajaran bahasa dengan materi akademik melalui berbagai strategi berbasis konteks
(Igbal et al., 2023). Penelitian Ritonga (Ritonga, 2021) menunjukkan bahwa CBI efektif
dalam meningkatkan pemahaman akademik siswa karena mereka belajar bahasa secara
bermakna melalui konten yang relevan. Selain itu, pemanfaatan teknologi pendidikan, seperti
perangkat lunak interaktif dan media berbasis visual, juga dapat menjadi alat bantu dalam
mengurangi kesenjangan CALP di kelas inklusif.

Strategi Pengajaran yang Perlu Dioptimalkan

Guru menggunakan metode interaktif dalam pembelajaran, seperti diskusi dan
permainan bahasa, untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Namun, pendekatan yang lebih
eksplisit dalam mengajarkan struktur akademik bahasa Arab masih perlu diperkuat.
Penggunaan alat bantu visual dan teknologi juga belum dimanfaatkan secara maksimal untuk
mendukung pemahaman siswa berkebutuhan khusus. Strategi pengajaran yang diterapkan
dalam Kkelas inklusif di MTs Wachid Hasyim Surabaya menunjukkan bahwa metode
interaktif, seperti diskusi dan permainan bahasa, dapat meningkatkan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran Bahasa Arab.

Pendekatan ini selaras dengan teori Vygotsky (Cole & SCRIBNER, 1978) tentang
pembelajaran sosial, yang menekankan pentingnya interaksi dalam proses pemerolehan
bahasa. Namun, penelitian sebelumnya oleh Agustyaningrum (Agustyaningrum et al., 2022)
menunjukkan bahwa interaksi saja tidak cukup untuk mengembangkan keterampilan
akademik siswa. Diperlukan pendekatan eksplisit dalam pengajaran struktur bahasa agar
siswa dapat memahami konsep gramatikal yang lebih kompleks. Hal ini terutama penting
dalam kelas inklusif, di mana siswa dengan kebutuhan khusus membutuhkan instruksi yang
lebih terstruktur dan diferensiasi dalam metode pembelajaran.
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Selain itu, penggunaan alat bantu visual dan teknologi dalam pembelajaran masih
belum dioptimalkan secara maksimal. Menurut penelitian Nitaratama (Niratama & Widajati,
2022), pendekatan berbasis multimedia dapat meningkatkan pemahaman konsep akademik
dengan mengombinasikan teks, gambar, dan audio secara efektif. Namun, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa guru masih mengandalkan metode verbal dalam menjelaskan materi,
yang dapat menjadi hambatan bagi siswa dengan gangguan pendengaran atau kesulitan
belajar. Studi oleh Igbal (Igbal et al., 2023) juga menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi
pendidikan, seperti aplikasi interaktif dan perangkat lunak berbasis teks dan suara, dapat
membantu meningkatkan pemahaman siswa berkebutuhan khusus dalam pembelajaran
bahasa kedua.

Implikasi dari temuan ini adalah perlunya optimalisasi strategi pengajaran dengan
menyeimbangkan pendekatan interaktif dan eksplisit dalam pembelajaran Bahasa Arab. Guru
dapat menerapkan strategi explicit instruction (Dasril et al., 2024) yang menekankan instruksi
langsung dalam memahami struktur bahasa, terutama dalam aspek akademik. Selain itu,
penerapan Universal Design for Learning (UDL) yang mengakomodasi berbagai gaya belajar
siswa dapat membantu memastikan bahwa materi dapat diakses oleh semua siswa, termasuk
mereka yang memiliki kebutuhan khusus.

Kurikulum yang Belum Sepenuhnya Adaptif

Materi ajar yang digunakan di kelas masih bersifat umum dan belum disesuaikan
sepenuhnya dengan kebutuhan siswa inklusif. Kurangnya modifikasi dalam kurikulum
menyebabkan beberapa siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti materi, terutama dalam
aspek pemahaman teks dan tata bahasa. Kurikulum yang digunakan dalam pembelajaran
Bahasa Arab di kelas inklusif MTs Wachid Hasyim Surabaya masih bersifat umum dan
belum sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan siswa berkebutuhan khusus. Hal ini
berimplikasi pada kesulitan siswa dalam memahami materi, terutama dalam aspek
pemahaman teks dan tata bahasa.

Temuan ini sejalan dengan teori Differentiated Instruction yang dikembangkan oleh
Tomlinson (Tomlinson & Allan, 2000), yang menekankan bahwa kurikulum dalam kelas
inklusif harus fleksibel dan menyesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa. Dalam
penelitian lain, Tomlinson (Tomlinson, 2022) juga menegaskan bahwa kurikulum inklusif
harus mengakomodasi kebutuhan individual siswa dengan menyediakan berbagai jalur akses
dalam pembelajaran, baik dalam bentuk penyederhanaan materi, penggunaan strategi
multisensori, maupun penyampaian yang lebih interaktif.

Dibandingkan dengan beberapa studi internasional, seperti yang dilakukan oleh Aziz
(Aziz, Hasan, & Adhimah, 2024) mengenai pembelajaran inklusif di Indonesia, ditemukan
bahwa kurikulum adaptif yang berhasil diterapkan biasanya mengintegrasikan pendekatan
berbasis Universal Design for Learning (UDL). Pendekatan ini memungkinkan siswa
berkebutuhan khusus untuk mengakses materi melalui berbagai format, seperti teks
sederhana, visualisasi, atau alat bantu teknologi. Namun, dalam konteks penelitian ini,
kurikulum yang masih bersifat umum menyebabkan siswa dengan kesulitan belajar, seperti
slow learner dan ADHD, mengalami hambatan dalam memahami konsep akademik bahasa
Arab secara mendalam (Aziz, Hasan, & Rido’i, 2024).
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Implikasi dari temuan ini menunjukkan bahwa perlu adanya revisi terhadap kurikulum
Bahasa Arab agar lebih adaptif terhadap kebutuhan siswa inklusif. Salah satu langkah yang
dapat diambil adalah dengan menerapkan strategi scaffolding yang dikembangkan oleh
Vygotsky (Hariana, 2021), di mana guru memberikan dukungan bertahap dalam memahami
teks dan tata bahasa sebelum siswa mampu belajar secara mandiri. Selain itu, pendekatan
berbasis proyek (Project-Based Learning) (Abdurrahman, 2023) juga dapat menjadi solusi
dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual sesuai dengan kebutuhan mereka (Nurharini et al., 2024).

Dengan demikian, modifikasi kurikulum yang lebih adaptif dan berbasis kebutuhan
individual siswa sangat diperlukan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa
Arab di kelas inklusif. Penyusunan materi yang lebih fleksibel, penggunaan media
pembelajaran yang beragam, serta strategi pengajaran yang lebih diferensiatif dapat
membantu siswa berkebutuhan khusus dalam memahami dan menguasai keterampilan
akademik bahasa Arab secara lebih optimal.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi BICS-CALP dalam pembelajaran Bahasa
Arab di kelas inklusif MTs Wachid Hasyim Surabaya menunjukkan bahwa keterampilan
komunikasi dasar (BICS) lebih dominan dibandingkan dengan pemahaman akademik
(CALP). Siswa lebih aktif dalam percakapan sederhana tetapi mengalami kesulitan dalam
memahami teks akademik dan struktur tata bahasa yang kompleks, terutama siswa
berkebutuhan khusus seperti slow learner, ADHD, serta siswa dengan gangguan bicara dan
pendengaran. Kesenjangan ini disebabkan oleh kurangnya strategi pengajaran yang eksplisit
dalam membangun CALP dan kurikulum yang belum sepenuhnya adaptif terhadap kebutuhan
siswa inklusif. Untuk mengoptimalkan pembelajaran Bahasa Arab di lingkungan inklusif,
diperlukan pendekatan yang lebih fleksibel dan berbasis kebutuhan siswa, dengan
menerapkan strategi pengajaran eksplisit seperti scaffolding dan metode berbasis proyek,
serta memaksimalkan penggunaan teknologi dan alat bantu visual guna mendukung
pemahaman siswa dengan berbagai keterbatasan. Kurikulum juga harus disesuaikan agar
lebih responsif terhadap perbedaan kemampuan siswa, sebagaimana dianjurkan dalam
pendekatan Differentiated Instruction dan Universal Design for Learning, sehingga
pembelajaran Bahasa Arab dapat lebih efektif dalam mengembangkan keterampilan
komunikasi dan akademik bagi seluruh siswa, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan
khusus.
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